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ABSTRACT

THE USED OF Spirulina sp. POWDER IN FEED TO INCREASE THE
COLOR INTENSITY AND GROWTH OF NEMO (Amphiprion percula) IN
SEMI OUTDOOR SYSTEM

By

SEPTI DIAH PALUPI

Spirulina sp. powder widely used as artificial food use to in fish culture due to has
high nutrient content. Spirulina sp. usually increase color intensity of nemo (A.
percula) because it carotenoid contain. The research was to determine the effect
of Spirulina sp. powder on color intensity and growth nemo (A. percula) in semi
outdoor system. The research conducted in Balai Besar Perikanan Budidaya Laut
Lampung during 60 days. The research design was completely randomized design
(CRD) with 4 treatments and 3 replicates. The treatments were A (without
Spirulina sp. powder), B (with Spirulina sp. powder 0,9%), C (Spirulina sp.
powder 1,2%) and D (Spirulina sp. powder 1,5%). The results showed that
Spirulina sp. powder gave effect to increase the color intensity and growth of
nemo (A. percula) in semi outdoor system (p<0,05). The highest increase in color
intensity and growth were on treatment of Spirulina sp. 1,2%.

Keywords: A. percula, color intensity, growth, Spirulina sp. powder.



ABSTRAK

PENAMBAHAN TEPUNG Spirulina sp. DALAM PAKAN UNTUK
PENINGKATAN INTENSITAS WARNA DAN PERTUMBUHAN BENIH
IKAN NEMO (Amphiprion percula) YANG DIPELIHARA SEMI
OUTDOOR

Oleh

SEPTI DIAH PALUPI

Tepung Spirulina sp. banyak digunakan sebagai bahan tambahan pakan buatan
dalam budidaya ikan karena memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Selain
memiliki kandungan protein yang tinggi Tepung Spirulina sp memiliki kandungan
karotenoid yang dapat meingkatkan intensitas warna benih ikan nemo (A.
percula). Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan Tepung Spirulina sp. terhadap intensitas dan pertumbuhan benih
ikan nemo (A. percula) yang dipelihara semi outdoor. Penelitian dilakukan di
Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung selama 60 hari masa
pemeliharaan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang
digunakan dalam penelitian meliputi A tanpa penambahan Tepung Spirulina sp.,
B (Penambahan Tepung Spirulina sp. 0,9%), C (Tepung Spirulina sp. 1,2%) dan
D (Penambahan Tepung Spirulina sp. 1,5%). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan Tepung Spirulina sp. berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
intensitas warna benih ikan nemo (A. percula) (p>0,05). Peningkatan intensitas
warm=na dan pertumbuhan tertinggi terdapat pada pakan perlakuan dengan
penambahan tepung Spirulina sp. 1,2%.

Kata Kunci: Benih A. percula, intensitas warna, pertumbuhan, Tepung Spirulina
sp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman terumbu karang yang merupakan tempat
tinggal ikan hias. Salah satu ikan hias yang ditemukan di perairan laut Indonesia
adalah clownfish (Amphripion percula) yang diminati oleh para pembudidaya ikan
hias. Hal ini dikarenakan Amphripion percula memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. lkan hias Amphripion percula lebih dikenal dengan ikan nemo yang
berasal dari perairan sekitar Papua, memiliki harga jual benih mencapai tiga ribu
rupiah per centimeter (cm) sehingga dapat dijadikan usaha perikanan yang
memiliki prospek usaha yang baik (Ari dkk., 2007). Mengingat permintaan pasar
yang semakin meningkat maka budidaya ikan nemo sangat diperlukan, untuk
mengurangi penangkapan di alam yang dapat merusak habitat aslinya karena
penangkapan ikan biasanya menggunakan bahan-bahan yang berbahaya (Moria, et
al., 2005).

Ikan nemo memiliki warna jingga dengan tiga garis putih, garis tengah tampak
menonjol ke depan, serta jumlah tepi hitam pada garis dan sirip bervariasi (Allen,
1991). Warna pada ikan disebabkan oleh sel kromatofor (sel — sel pigmen) yang
terdapat pada kulit diantara sisik serta mengandung butiran pigmen sebagai
sumber warana (Solichin, dkk., 2012). Kromatofor dapat bergerak dalam

sitoplasma atau menumpuk pada permukaan kulit (Yahyadi, dkk., 2004).

Karotenoid merupakan pigmen yang berada di alam dan dapat disintesis oleh
semua organisme fotosintetik dan fungi (Vilchez et a.l, 2011). Salah satu
organisme yang dapat mensitesis karotenoid adalah mikroalga (Campo et al,
2007). Peningkatan intensitas warna pada ikan nemo selain dipengaruhi oleh
faktor internal seperti umur ikan, dapat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor

eksternal seperti kualitas air, intensitas cahaya dan pakan yang mengandung



karoten serta memiliki kandungan gizi yang tinggi (Satyani, 2002 dalam Yulianti,
2014).

Warna ikan nemo akan memudar seiring dengan pertumbuhan dan pertambahan
umur. Hal tersebut disebabkan karena intensitas warna tubuh ikan semakin
meningkat pada umur tertentu dan akan kembali terjadi penurunan, sehingga
dibutuhkan sumber karotenoid untuk meningkatkan intensitas warna pada ikan
nemo (Satyani, 2002). Ikan nemo tidak dapat menghasilkan karotenoid di dalam
tubuh, sehingga dibutuhkan pakan tambahan dari luar tubuh ikan untuk membantu

pembentukan warna ikan Nemo (Yulianti, 2014).

Tepung Spirulina sp. dapat dimanfaatkan sebagai sumber karotenoid yang
merupakan komponen pembentuk zat warna yang memberikan warna merah dan
kuning pada ikan hias (Satyani dan Sugito, 1997). Tepung Spirulina sp. juga
memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik seperti kandungan protein Spirulina
sp. mencapai 60-70%, sebagian besar dari protein tersebut dapat dicerna dengan
baik oleh ikan. Sedangkan memiliki kandungan lemak sebesar 1,5 - 12% (Ciferri,
1983 dalam Utomo 2005).

Selain memiliki kandungan nutrisi yang mencukupi untuk membantu
pertumbuhan ikan nemo, tepung Spirulina juga memiliki pigmen warna yaitu
fikosianin dan karotenoid. Fikosianin merupakan pigmen biru yang memiliki
fungsi sebagai penyimpan protein dan sebagai antioksidan (Boussiba dan
Richmond,1980; Romay et al., 2003). Pigmen biru pada Spirulina sp. dapat dapat
memodulasi sistem imun non spesifik juvenil ikan kerapu bebek yang ditunjukkan
dengan adanya peningkatan produksi eritrosit, leukosit. Sesuai dengan fungsi
darah untuk mengangkut nutrien dan oksigen, maka pada ikan dengan gambaran
darah yang lebih baik diduga akan mampu mendistribusikan nutrien dan oksigen
dengan optimal ke seluruh tubuh. Penelitian Satyani dkk (2014) menyatakan
bahwa dengan meningkatnya kemampuan sistem imun ikan, akan meningkatkan

kesehatan ikan yang berdampak pada pertumbuhan ikan yang baik.



Aktivitas makan ikan dipengaruhi oleh komposisi pakan, padat tebar, lingkungan
pemeliharaan, kondisi stres dan penyakit yang akan mempengaruhi pertumbuhan
dan efisiensi pakan. Manajemen kesehatan merupakan alat yang penting untuk
pencegahan terhadap penyakit dalam kegiatan akuakultur yang sangat penting

untuk keberlanjutan budidaya ikan (Harikrishnan et al., 2011).

Pemanfaatan tepung Spirulina sp. dalam kegiatan budidaya ikan nemo dapat
diformulasikan dengan pakan buatan atau pelet yang disesuaikan dengan
kebutuhan protein ikan nemo. Kebutuhan optimum protein ikan nemo bekisar
antara 35 — 55% (Wahyuni, 2008). Pakan memiliki peran penting dalam proses
pertumbuhan ikan. lkan akan tumbuh optimum jika kebutuhan nutrisi dalam

pakan dapat terpenuhi (Yulianti, 2014).

Selain faktor makanan, yang dapat mempengaruhi intensitas warna pada ikan
adalah lingkungan pemeliharaan. lkan yang dipelihara pada kondisi terang akan
memberikan reaksi warna berbeda dengan ikan yang dipelihara di tempat gelap
karena adanya perbedaan reaksi melanosom yang mengandung pigmen melanofor
terhadap rangsangan cahaya yang ada (Said et al, 2005). Berdasarkan pernyataan
tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh penambahan tepung
Spirulina untuk peningkatan intensitas warna dan pertumbuhan benih ikan nemo

yang dipelihara semi outdoor.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung Spirulina
sp. dalam pakan terhadap intensitas warna dan pertumbuhan benih ikan nemo

yang dipelihara semi outdoor.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memeberikan informasi tentang penggunaan dosis
tepung Spirulina sp. yang optimal untuk peningkatan intensitas warna dan
pertumbuhan benih ikan nemo serta dapat dan meningkatkan keberhasilan
budidaya ikan nemo yang dipelihara semi outdoor .



1.4 Kerangka Pikir

Budidaya ikan hias clownfish jenis Amphiprion percula telah memberikan
dampak positif dalam peningkatan produksi ikan hias air laut (Ari et al., 2007).
Upaya yang perlu dilakukan untuk menjaga peningkatan produksi clownfish
dalam kegiatan budidaya perlu dilakukan manajemen pakan dan manajemen
kualitas air yang baik, karena pada fase larva, clownfish rentan terhadap penyakit
dan perubahan kualitas air. Manajemen pakan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah menggunakan pakan buatan/pelet yang dikombinasikan dengan tepung
Spirulina sp.. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan

sintasan ikan nemo, serta meningkatkan imunitas ikan terhadap penyakit infeksi.

Mikroalga jenis Spirulina sp. memiliki kandungan karotenoid yang dapat
dimanfaatkan sebagai komponen pembentuk zat warna yang memberikan warna
merah atau warna kuning (Satyani dan Sugito, 1997). Karotenoid yang didapat
dari pakan akan didistribusikan dalam jaringan lemak tubuh ikan, kemudian
secara fisiologis ikan akan mengubah pigmen dalam tubuhnya sehingga

menghasilkan variasi warna (Evans, 2002).

Pemanfaatan tepung Spirulina sp. dalam pakan buatan untuk ikan Nemo dapat
mencegah terjadinya penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Salah satu
bakteri yang sering menyerang ikan air laut adalah bakteri jenis Vibrio
alginolyticus, yang dapat menyebabkan kematian dalam kegiatan budidaya ikan
air laut. Kandungan fikosianin dalam Spirulina sp. yang larut air dari Spirulina,
bertanggung jawab untuk meningkatkan aktivitas pertahanan biologi melawan
infeksi penyakit dan menurunkan inflamasi alergi melalui fungsi-fungsi sistem

imun mukosa (Balachandran et al., 2006).

Pemberian pakan dengan perlakuan penambahanan tepung Spirulina sp.
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan, intesitas warna, dan sintasan benih
ikan Nemo, sehingga dapat meningkatkan kualitas benih ikan Nemo. Secara
umum kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.



1.5 Hipotesis

Formulasi pakan menggunakan
penambahan tepung Spirulina sp.

A 4

Kandungan karotenoid dan fikosianin

dalam tepung Spirulina sp. tinggi

A 4

Intensitas warna dan ketahanan
tubuh meningkat

A 4

Kualitas benih dan nilai jual
ikan tinggi

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Tepung Spirulina sp. dalam pakan terhadap intensitas warna :

HO

H1

Ti

Ti

=0

£ 0

Perlakuan pemberian tepung Spirulina sp. tidak
memberikan pengaruh terhadap intensitas warna benih
ikan nemo (Amphiprion percula) yang dipelihara semi
outdoor.

Perlakuan pemberian tepung Spirulina sp. memberikan
pengaruh terhadap intensitas warna benih ikan nemo

(Amphiprion percula) yang dipelihara semi outdoor.



b. Tepung Spirulina sp. dalam pakan terhadap pertumbuhan :

HO

H1

Ti

Ti

=0

+ 0

Perlakuan pemberian tepung Spirulina sp. tidak
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan
nemo (Amphiprion percula) yang dipelihara semi outdoor.
Perlakuan pemberian tepung Spirulina sp. memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan nemo

(Amphiprion percula) yang dipelihara semi outdoor.



Il. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2016 di Balai
Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung yang berlokasi di Desa
Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian
2.2.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian adalah akuarium berukuran 40 x 40 x 40
cmsebanyak 12 unit, kamera digital, penggaris, Modifed Toca Color Finder (M-
TCF) termometer, pH meter, DO meter, refraktometer, instalasi aerasi, selang
sipon, pipet tetes, mesin penepung, mesin pencetak pellet, alat pengering (oven)
alat tulis, kertas millimeter blok, baskom, ember, alat bedah (dissecting set),
sarung tangan, masker, botol sampel, nampan bedah, cassete embedding, tissue
processor, alat embedding, paraffin mold, mikrotom, rak slide, floating bath, kaca
preparat, cover glass, staining set, refrigator, dan mikroskop yang dihubungkan

dengan komputer.

2.2.2 Bahan Penelitian

a) lkan Uji
Ikan uji berupa benih ikan nemo yang berasal dari Balai Besar Pengembangan
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung, sebanyak 720 ekor berukuran 2 - 3 cm

dengan berat rata-rata 1 gram/ekor.

b) Pakan Uji

Pakan yang digunakan adalah pakan buatan yang terdiri aras tepung ikan, tepung
Spirulina sp., tepung kedelai, tepung jagung, minyak ikan, premix, dan tepung

terigu. Formulasi pakan dilakukan setelah uji proksimat bahan baku pakan.



2.3 Desain Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL), terdiri atas 4 perlakuan meliputi :

Perlakuan A : Pakan tanpa penambahan tepung Spirulina sp.
Perlakuan B : 0, 9% tepung Spirulina sp. dalam 1 kg pakan buatan
C

Perlakuan 1,2% tepung Spirulina sp. dalam 1 kg pakan buatan

A W N P

Perlakuan D : 1,5% tepung Spirulina sp. dalam 1 kg pakan buatan
Masing — masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Model Rancangan Acak

Lengkap (RAL) yang digunakan adalah :

Yij = p + oi + €ij
Keterangan:
Yij :Data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j
p  : Nilai tengah umum
ci  : Pengaruh pemberian pakan ke-i
€ij : Galat percobaan pada Perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i : Perlakuan pakan A, B, C
j - Ulangan (1,2,3)
Berikut penempatan wadah pemeliharaan ikan nemo secara acak

(D1 | [Bl} C1 B3 A2 D2

C3 A3 D3 Al B2

Gambar 2.Tata letak wadah pemeliharaan ikan nemo (Amphiprion percula).

Keterangan :

A1z Pakan tanpa penambahan tepung Spirulina sp.

B2z : 0, 9% tepung Spirulina sp. dalam 1 kg pakan buatan
Cus  :1,2% tepung Spirulina sp. dalam 1 kg pakan buatan
D12z :1,5% tepung Spirulina sp. dalam 1 kg pakan buatan



2.4 Prosedur Penelitian

24.1

Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan adalah akuarium dengan ukuran 40x40x 40 cm. Akuarium

kemudian dibersihkan, dibilas dengan air bersih dan dikeringkan.Setelah kering

akuarium terlebih dahulu diisi dengan air laut steril hingga ketinggian 30 cm atau

dengan volume 48 liter dan dilengkapi dengan instalasi aerasi.

2.4.2 Pembuatan Pakan

Pakan yang digunakan berupa pakan buatan, bahan-bahan pakan buatan meliputi

tepung ikan, tepung kedelai, tepung jagung, tepung Spirulina sp., tepung terigu,

minyak ikan, minyak jagung dan premix.Tahapan dalam pembuatan pakan

(Lampiran 1) meliputi :

a)

b)

9)

Bahan baku yang digunakan harus dalam bentuk tepung yang halus seperti
tepung ikan, tepung kedelai, tepung jagung, tepung Spirulina sp., tepung
terigu, dan premix.

Dilakukan penimbangan bahan baku pakan sesuai dengan formulasi yang
telah ditentukan.

Bahan baku pakan yang sudah ditimbang selanjutnya dicampurkan hingga
homogen.

Bahan baku pakan yang sudah tercampur kemudian dicetak menggunakan
mesin pencetak pakan.

Pakan yang sudah dicetak dijemur selama £ 12 jam dan kemudian dioven.
Pakan yang sudah jadi disesuaikan dengan bukaan mulut ikan nemo.
Proses terakhir yaitu pengujian proksimat untuk mengetahui kandungan

nutrisi formulasi pakan untuk setiap perlakuan (Lampiran 2).



Tabel 1. Formulasi Bahan Baku Pakan Ikan Nemo (Amphiprion percula)

Perlakuan (gram)

Bahan Pakan

A (kontrol) B C D
Tepung lkan 495,3 486,3 483,3 480,3
Tepung Spirulina sp. 0 9 12 15
Tepung Jagung 247,6 247,6 247,6 247,6
Tepung Kedelai 137,1 137,1 137,1 137,1
Tepung Tapioka 70 70 70 70
Minyak Ikan 20 20 20 20
Minyak Jagung 10 10 10 10
Premix 20 20 20 20
Jumlah 1000 1000 1000 1000

2.4.3 Masa Adaptasi

Ikan nemo yang digunakan dalam penelitian diaklimatisasi selama 7 hari agar
ikan tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan dan jenis
pakan yang diberikan.Pakan yang diberikan dalam masa adaptasi ini adalah pakan
kontrol tanpa penambahan tepung Spirulina.lkan yang digunakan adalah ikan
sehat dengan panjang tubuh 2 — 3 cm. Ikan ditebar dengan padat tebar 30

ekor/akuarium.

2.5 Pelaksanaan Penelitian
2.5.1 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan

Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari.Frekuensi pemberian pakan yaitu empat
kali sehari pada pukul 08.00 WIB, 10.00 WIB, 14.00 WIB dan 16.00 WIB dengan
feeding rate (FR) 5% dari bobot tubuh.

2.5.2 Pengamatan Pertumbuhan dan Intensitas Warna

Pengamatan yang dilakukan adalah pengukuran pertumbuhan berat mutlak dan
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan nemo menggunakan timbangan digital
dan penggaris.Pengukuran dilakukan setiap 10 hari pada pukul 08.00
WIB.Pengamatan untuk mengetahui peningkatan intensitas warna ikan nemo
dilakukan dengan membandingkan warna tubuh ikan nemo dengan skor pada M-
TCF (Modifed Toca Colour Finder).
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.5.3 Pergantian Air dan Pengontrolan Kualitas Air

Pergantian air dilakukan 10 hari sekali sebelum pemberian pakan.Pengontrolan
media pemeliharaan dilakukan setiap hari dengan menyipon kotoran sisa pakan
yang ada di dasar akuarium. Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian
adalah Suhu dan pH yang diukur setiap hari, salinitas setiap 10 hari sekali,

amoniak, dan nitrit diukur pada awal, pertengahan, dan akhir penelitian.

2.6 Parameter yang diamati atau diukur
2.6.1 Intensitas Warna Ikan Nemo
1) M-TCF (Modifed Toca Color Finder)

Pengamatan terhadap intensitas warna yang dilakukan dengan pemberian nilai
atau pembobotan pada kertas warna M-TCF dilakukan dengan cara sebagai
berikut :

a) Pembobotan dimulai dari terkecil 1,2,3 hingga skor terbesar 24 dengan
gradasi warna dari oranye muda hingga merah pekat.

b) Pengamatan dilakukan dengan cara membandingkan warna asli ikan pada
kertas warna TCF dan diamati oleh 5 orang yang memiliki pengelihatan
normal.

c) Pengamatan peningkatan warna diberi nilai 1, 2, 3, sampai 24, sehingga
akan didapatkan selisih antara nilai warna awal dan nilai warna di akhir

penelitian.

2) Analisis Kromatofor

Pengamatan histologi kromatofor dilakukan pada awal dan akhir penelitian
melalui prosedur sebagai berikut :

a) Sampel ikan per perlakuan setiap akuarium diambil kemudian dibedah dan
disimpan dalam larutan formalin 10% untuk menghitung kromatofor pada
lapisan epidermis menggunakan teknik pewarnaan Hematoksilin dan
Eosin (H & E).

b) Setiap sampel kulit ikan di depan sirip punggung dipotong menggunakan

mikrotom, dehidrasi, dan melakukan penyusupan paraffin.
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c) Penggunaan pewarnaan (H & E) dilakukan untuk menghitung jumlah
selkromatofor melalui mikroskop cahaya (Withrow & Mac Ewan 1989;
Yager & Wilcock 1994) Proses pengamatan histologi kromatofor dapat
dilihat pada Lampiran 3.

2.6.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan selisih panjang total tubuh ikan pada
akhir penelitian dengan panjang total tubuh ikan pada awal penelitian.
Perhitungan panjang mutlak dapat dihitung dengan rumus (Effendi, 1997) :

Pm =Pi—Po
Keterangan :
Pm : pertumbuhan panjang mutlak (g)
Pt : panjang ikan pada waktu t ()
Po : panjang ikan pada awal penelitian (g)

2.6.3 Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak merupakan selisih berat total tubuh ikan pada akhir
penelitian dengan berat total tubuh ikan pada awal penelitian. Perhitungan berat

mutlak dapat dihitung menggunakan rumus (Effendi, 1997) :

W = WW,

Keterangan :

W, : pertumbuhan berat mutlak (g)

W, : berat ikan pada waktu t (g)

W,  : Dberatikan pada awal penelitian (g)

2.7 Analisis Data

Data hasil pengamatan peningkatan intensitas warna, pertumbuhan dan sintasan
(Survival Rate), diuji menggunakan sidik ragam (uji F) dengan tingkat
kepercayaan 95%.Apabila terdapat perbedaan antar perlakuan, dilanjutkan dengan
uji lanjut BNT dengan tingkat kepercayaan 95%. Data hasil pengamatan

kromatofor dan kualitas air dianalisis secara deskriptif.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Pada penelitian ini pakan dengan penambahan tepung Spirulina sp. memberikan
pengaruh terhadap intensitas warna dan pertumbuhan benih ikan nemo (A.

percula) yang dipelihara semi outdoor.

4.2 Saran
Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penambahan dosis tepung

Spirulina sp. dalam pakan untuk meningkatkan sintasan benih ikan.
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